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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pembiayaan bagi hasil (PLS), pembiayaan margin
keuntungan (PMP), risiko pembiayaan (NPF), rasio kapitalisasi (CAR) dan struktur modal (DER) apakah
secara simultan maupun parsial berpengaruh tidak terhadap profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia dari tahun 2016 — 2020. Populasi sampel terdiri dari 14 bank umum syariah, yang sesuai kriteria
penelitian hanya 11 sampel bank umum syariah dengan 42 data laporan keuangan untuk diuji. Model
penelitian yang digunakan yaitu menggunakan persamaan sistem regresi linier berganda menggunakan uji
asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uji asumsi klasik yang
dilakukan tidak ditemukan adanya variabel yang menyimpang. Secara simultan variabel pembiayaan bagi
hasil, pembiayaan margin keuntungan, risiko pembiayaan, rasio kapitalisasi dan struktur modal secara
bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun secara parsial pembiayaan bagi hasil
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, pembiayaan margin keuntungan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas, risiko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, rasio kapitalisasi berpengaruh
positif terhadap profitabilitas dan struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai koefisien
determinasi sebesar 30,3% dari variabel ROA bisa dijelaskan oleh variabel PLS, PMP, NPF, CAR dan DER.
Sedangkan sisanya 69,7% dijelaskan oleh variabel yang lain.

Kata Kunci: Profitabilitas, pembiayaan bagi hasil, struktur modal
Abstract

The purpose of this study is to analyze the effect of profit sharing financing (PLS), financing profit margin
(PMP), financing risk (NPF), capitalization ratio (CAR) and capital structure (DER) whether simultaneously
or partially does not affect profitability (ROA). ) in Islamic commercial banks in Indonesia from 2016 — 2020.
The sample population consists of 14 Islamic commercial banks, according to the research criteria only 11
samples of Islamic commercial banks with 42 financial statement data will be tested. The research model used
is using multiple linear regression equation system using classical assumption test and hypothesis testing. The
results showed that based on the classical assumption test, there were no deviant variables. Simultaneously the
variables of profit sharing financing, profit margin financing, financing risk, capitalization ratio and capital
structure together affect profitability. However, partially profit sharing financing has a negative effect on
profitability, profit margin financing has no effect on profitability, financing risk has no effect on profitability,
capitalization ratios have a positive effect on profitability and capital structure has no effect on profitability.
The coefficient of determination of 30.3% of the ROA variable can be explained by the PLS, PMP, NPF, CAR
and DER variables. While the remaining 69.7% is explained by other variables.

Keywords: Profitability, profit sharing financing, capital structure.

dalam syariat islam (Belkhaoui et al., 2020). Bank

PENDAHULUAN syariah sendiri menggunakan instrumen lain yang

Mengacu pada UU RI Nomor 21 Tahun 2008 diizinkan oleh hukum islam dan selalu konsisten
yang membahas perbankan syariah “Bank umum terhadap syariah islam yaitu sumber pendapatan
syariah merupakan bank syariah yang didalam pembiayaan bagi hasil (musyarakah &
kegiatan operasional memberikan sebuah jasa mudharabah)  serta  pembiayaan = margin
yang tersedia di dalam arus pembayaran”. keuntungan (murabahah, salam, ijarah, istisna)
Pentingnya suatu bank syariah bagi perekonomian (Belkhaoui et al., 2020). Berdasarkan literatur
terutama dalam hal syariat keislaman karena bank dijelaskan bahwa pendapatan yang paling utama
syariah tidak seperti bank konvensional dimana bagi bank syariah yaitu melalui mode pembiayaan
penggunaan instrumen bunga karena dilarang baik bagi hasil ataupun margin keuntungan
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(Alzoubi, 2018; Bukhari & Qudous, 2012).

Filosofi yang mendasar adanya bank syariah ini
untuk dapat mendistribusikan keadilan yang bebas
dari eksploitasi seperti yang dijelaskan oleh Itham
(2015); Ningsih & Atmaja (2015) bahwa bank
syariah pada dasarnya ini dibuat untuk
menggantikan adanya sistem perbankan yang
menggunakan riba. Riba tersendiri termasuk
transaksi yang dilarang dalam ajaran syariat islam
karena memiliki banyak hal yang negatif terutama
bagi masyarakat yang ada diluar sana contohnya
seperti merugikan orang lain karena merampas
sebagian dari hartanya dan juga dapat merusak
akhlak (Ifham, 2015; Ningsih & Atmaja, 2015).
Indonesia sendiri mulai adanya bank syariah
dimulai tahun 1992 yang mana muamalat menjadi
bank pertama dan satu satunya yang ada, namun
sekarang sudah semakin banyak bank syariah
yang berkegiatan operasional di Indonesia, hal itu
menjadikan semakin kuatnya persaingan antara
kelompok bank umum syariah dan hal itu akan
dapat mempengaruhi profitabilitas bank syariah
(Harisa et al., 2019).

Berdasarkan statistika otoritas jasa keuangan
(OJK), nilai profitabilitas kelompok bank umum
syariah yang berkegiatan operasional di Indonesia
dari tahun 2016-2019 diamati mengalami
peningkatan. Untuk tahun 2016 dengan persentase
0,629%, pada tahun 2017 dengan persentase
0,634%, pada tahun 2018 dengan persentase
1,277% dan pada tahun 2019 dengan persentase
1,731%. Akan tetapi pada tahun 2020 nilai ROA
terjadi penurunan sebesar 0,328% menjadi
1,403%. Penurunan tersebut disebabkan karena
adanya pandemi covid.

4/1’27/1 '731\1,403

0,629—0,63

2016 2017 2018 2019 2020
Gambar 1. Pertumbuhan nilai ROA
Sumber : data statistik OJK

Menurut Harisa et al. (2019) menjelaskan
bahwa kemampuan suatu bank syariah dalam
mendapatkan keuntungan bisa termasuk hal yang
penting guna mengukur persaingan bank syariah
dalam jangka yang panjang. Dalam mengukur
kinerja perusahaan supaya dapat meningkatkan
profitabilitas kelompok bank syariah
menggunakan rumus return on asset (ROA)
(Harisa et al., 2019). Jika ROA rendah maka
semakin rendah kemungkinan suatu bank
mengalami kebangkrutan dan sebaliknya jika nilai
ROA besar maka semakin besar nilai profitabilitas
bank tersebut (Harisa et al., 2019).

Menurut peneliti Abdeldayem & Saad (2018)
aturan syariah dalam menawarkan jasa keuangan
kelompok bank syariah mampu mempromosikan
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dan dapat mempersingkat pembangunan ekonomi
masyarakat dikarenakan apabila kinerja bank
syariah meningkat akan bermanfaat bagi para
bankir dan perekonomian suatu negara (Abedifar
et al., 2013; Hassan & Aliyu, 2018; Gheeraert,
2014; Pesendorfer & Lehner, 2017).

Tabel 1. Data pertumbuhan nilai ROA, PLS,
PMP, NPF dan CAR pada kelpmpok Bank
Umum Syariah

TAHUN| ROA | PLS |PMP | NPF |CAR
2016 | 0,629 [34,640 |58,837 | 4,419 15,950
2017 | 0,634 [35,223 |51,293 | 4,758 [17,908
2018 | 1,277 36,555 147,687 | 3,261 |20,391
2019 | 1,731 39,890 46,465 | 3,226 |20,592
2020 | 1,403 [39,026 144,674 | 3,129 21,637

Sumber : data statistik OJK

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai
variabel profitabilitas (ROA) dan pembiayaan
bagi hasil (PLS) mengalami kenaikan setiap
tahunnya untuk periode 2016-2020. namun
ditahun 2020 mengalami sedikit penurunan.
Sedangkan untuk nilai variabel pembiayaan
margin keuntungan (PMP) dan risiko pembiayaan
(NPF) mengalami penurunan setiap tahunnya
untuk periode 2016-2020. Hanya nilai variabel
rasio kapitalisasi (CAR) yang mengalami
kenaikan disetiap tahunnya untuk periode 2016-
2020.

Peneliti hipotesis sebelumnya mereka hanya
merupakan studi parsial, hanya melihat secara
terpisah pada hubungan antara kinerja bank

syariah, mode pembiayaan dan perilaku
manajemen bank (Belkhaoui et al., 2020).
Kelemahan tersebut  disebabkan karena

manajemen yang mengecualikan variabel perilaku
yang mungkin hal tersebut bisa berkorelasi
dengan kinerja bank syariah dan mode
pembiayaan (Belkhaoui et al., 2020). Sehingga
pada penelitian tersebut tidak ada dan tidak
ditemukan adanya model yang signifikan ( Yao et
al., 2018; Tan et al., 2017).

Sehingga dalam penelitian berikut ini akan
dihasilkan ~ perbedaan  dengan  penelitian
sebelumnya dikarenakan penelitian berikut ini
menambahkan satu variabel struktur permodalan
yang menggunakan Debt of Equity Rasio (DER)
untuk dapat mengetahui terkait struktur modal ini
dapat  mempengaruhi  profitabilitas  suatu
perusahaan (Harisa et al., 2019). Penelitian
tersebut telah dibuktikan oleh Krishnan &
Mohandas (2013); Mareta et al. (2013) yang telah
membuktikan jika dengan menggunakan DER
akan berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap profitabilitas. Bedanya penelitian berikut
ini juga terletak pada sampel yang digunakan,
sampel penelitian sebelumnya yaitu perbankan
syariah negara GCC (Bahrain, Kuwait, Oman,
Qatar, Saudi Arabian, dan UAE) sedangkan untuk
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sampel yang hendal dipergunakan sekarang yaitu
11 kelompok bank umum syariah yang terdata di

OJK.

Tabel 2 Peneliti Terdahulu

Variabel Peneliti Hasil
Anam & .
Khairunnisah Berpehngaruh positif
_ (2019) terhadap ROA
P;;n?ﬁgas?ln Azhar & Arim |Berpengaruh negatif
g (2016) terhadap ROA
Nuha & Tidak berpengaruh
Mulazid (2018)| terhadap ROA
Azhar & Arim |Berpengaruh positif
. (2016) terhadap ROA
Pembiayaan -
Marain Berpengaruh negatif
Keur u?n | Putri (2020) terhadap ROA
98N K hairunnisa Tidak berpengaruh
(2020) terhadap ROA
Almunawwaroh .
i Berpengaruh positif
& Marliana
terhadap ROA
. (2018)
Risiko - -
Pembiayaan Damayanti et  |Berpengaruh negatif
al. (2021) terhadap ROA
Tidak berpengaruh
Muzakki (2014) terhadap ROA
Damayanti et |Berpengaruh positif
al. (2021) terhadap ROA
Rasio glrlclunﬁwwaroh Berpengaruh negatif
Kapitalisasi arfiana terhadap ROA
(2018)
Rahmawati Tidak berpengaruh
(2020) terhadap ROA
Berpengaruh positif
- terhadap ROA
Lestary & :
Struktur Berpengaruh negatif
Modal Sukarmanto terhadap ROA
(2021)
Tandi et al| Tidak berpengaruh
(2018) terhadap ROA

Sumber: data olahan peneliti (2022)

Dari tabel 2 diketahui bahwa beberapa peneliti
yang telah menguji variabel pembiayaan bagi
hasil, pembiayaan margin keuntungan, risiko
pembiayaan, rasio kapitalisasi dan struktur modal
terhadap profitabilitas yang ukur menggunakan
ROA ditemukan hasil yang berbeda-beda ada
yang berpengaruh secara positif maupun negatif
dan ada yang tidak berpengaruh.

TINJAUAN PUSTAKA
Stewarship Theory

Menurut Syakhrun et al. (2019) stewardship
theory diartikan sebagai sikap melayani yang mana
ketika manajemen melakukan kegiatan operasional,
manajemen harus melakukan kegiatan
pelayanannya sesuai dengan prinsip syariah. Dalam
penelitian ini menggunakan stewardship theory
untuk menjelaskan hubungan variabel pembiayaan
bagi hasil, pembiayaan margin keuntungan, risiko
pembiayaan, rasio kapitalisasi, dan struktur modal
sebagai variabel independen dengan variabel
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profitabilitas sebagai variabel dependen.

Pengimplementasian  stewardship  theory
dalam penelitian ini yaitu ketika bank umum
syariah melakukan kegiatan operasional sesuai
dengan prinsip syariah diharapkan dapat
mempercayakan nasabah untuk mengelola dana
untuk kepentingan bersama. Antara principal dan
steward harus memiliki perilaku dapat melakukan
kerjasama dalam organisasi, mengedepankan
kepentingan bersama dari pada pribadi dan siap
untuk melayani.

Profitabilitas

Profitabilitas  yaitu  kecakapan  sebuah
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
tujuan untuk memberikan peningkatan nilai
shareholder  (Hermanto, 2018).  Menurut
Oktaviana & Karnawati (2020) menjelaskan
bahwa profitabilitas adalah kecakapan sebuah
perusahaan dalam proses mendapatkan sebuah
keuntungan dalam suatu periode waktu tertentu.
Apabila nilai profitabilitas semakin tinggi maka
akan membuat peluang perusahaan untuk
menciptakan profit menjadi semakin besar (Putri
& Wahyudi, 2022).

Return on Asset (ROA) ini adalah satu diantara
banyak cara yang dapat dipergunakan untuk
menentukan nilai profitabilitas menurut Bank
Indonesia.  Dalam  penelitian  berikut  ini
menggunakan indikator Return on Assets (ROA),
karena rasio ini bisa dipergunakan sebagai
perbandingan terkait laba bersih (setelah dikurangi
pajak) dan total harta bank.

Pembiayaan Bagi Hasil

Akad pembiayaan bagi hasil (mudharabah &
musyarakah) harus telah disepakati oleh para ahli
agama terutama ulama, karena konsep bagi hasil
diartikan sebagai pihak-pihak yang melakukan
kerja sama tujuan untuk memulai atau mendirikan
sebuah usaha patungan (Anam & Khairunnisah,
2019). Prinsip pembiayaan bagi hasil yang
digunakan perbankan syariah terbagi menjadi dua
yaitu musyarakah & mudharabah (Susana &
Prasetyani, 2010). Musyarakah vyaitu kegiatan
yang membutuhkan kerja sama antara dua pihak
ataupun lebih yang mana di antara kedua belah
pihak tersebut saling berkontribusi terkait dana
untuk sebuah usaha berdasarkan kesepakatan
mengenai keuntungan dan kerugian yang juga
akan ditanggung secara bersama-sama. (Susana &
Prasetyani, 2010). Sedangkan Mudharabah
merupakan sebuah kegiatan usaha bersama antara
dua pihak yang mana pihak pertama merupakan
(shohibulmaal) pemilik harta dan pihak lainnya
merupakan  (mudharib)  pengelola  harta,
keuntungan usaha dibagi sesuai kesepakatan
namun jika rugi maka menjadi tanggungan
pemilik harta (Susana & Prasetyani, 2010).

Pembiayaan Margin Keuntungan

Pembiayaan margin keuntungan memiliki
beberapa macam pembiayaan seperti murabahah,
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salam, ijarah, istisna. Pembiayaan murabahah
yaitu perjanjian antara kedua belah pihal yang

melakukan transaksi terkait penjualan dan
pembelian dimana harga perolehan dan
keuntungan (margin) sudah disepakati

sebelumnya oleh penjual dan pembeli (Aziza &
Mulazid, 2017). Syarat pembiayaan murabahah
ini yaitu (1) penjual memberitahu pembeli berapa
modal dan keuntungan (margin) yang didapat; (2)
harus mengacu dengan rukun yang telah
ditetapkan; (3) tidak adanya riba; (4) penjualan
harus jujur terkait kondisi barang yang dijual
(Ramadhani, 2013).

Definisi pembiayaan salam menurut OJK yaitu
pembiayaan barang (berkaitan dengan pertanian)
diperjualbelikan belum tersedia sehingga barang
tersebut diberikan secara tangguh dengan
pembayarannya secara tunai maupun cicil.
Definisi pembiayaan ijarah menurut OJK yaitu
pembiayaan sewa menyewa yang memanfaatkan
barang tanpa memindahkan kepemilikan barang
itu sendiri. Sedangkan definisi pembiayaan istisna
menurut OJK yaitu pembiayaan barang (bukan
hasil pertanian) yang diperjualkan belum ada atau
harus melakukan pemesanan terlebih dahulu.
Spesifikasi barang dengan pembiayaan istisna ini
harus memberikan detail yang baik terkait jenis,
ukuran, mutu dan jumlahnya.

Risiko Pembiayaan

Menurut Umam & Utomo (2016) risiko
pembiayaan diartikan sebagai risiko yang
diakibatkan karena kegagalan bayar nasabah
ataupun pihak-pihak lainnya dalam pemenuhan
kewajiban atas sebuah perjanjian yang telah
disetujui sebelumnya dengan bank. Salah satu
risiko sebuah perbankan yaitu adanya pembayaran
tidak tepat waktu dari nasabah yang tidak sesuai
dengan perjanjian dengan bank (Putri, 2013).
Untuk mencegah adanya risiko, bank syariah
harus  mampu  menganalisis  kemungkinan
terjadinya risiko pembiayaan dari nasabah karena
tingkat risiko nasabah bank syariah berbeda-beda
(Rahmawati, 2020). Indikator untuk menghitung
risiko pembiayaan macet bank syariah yang mana
di dalam penelitian berikut ini menggunakan Non
Performing Financing (NPF).

Rasio Kapitalisasi

Kapitalisasi menurut Belkhaoui et al. (2014)
yaitu sebuah modal perusahaan yang bertujuan
untuk menilai potensi bank dalam menyerap
kerugian. Menurut Rosyadi (2006) menjelaskan
bahwa rasio kapitalisasi diartikan bahwa rasio
yang dapat digunakan sebagai pengukuran
struktur modal pada bank guna menutupi
kemungkinan terjadinya kerugian yang sulit
dihindari oleh suatu bank.

Dalam penelitian ini indikator rasio kapitalisasi
yang dipergunakan adalah Capital Adequacy
Ratio (CAR). Menurut peneliti Said & Ali (2016)
Capital Adequacy Ratio (CAR) ini rasio yang
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biasa di pakai guna mempertimbangkan nilai
kompensasikan kerugian dalam bank. Menurut
Ermiati et al. (2020) nilai CAR yang baik yaitu
dalam persentase 8% sesuai mengacu kepada
standar Bank for International Settlements (BIS).

Struktur Modal

Prajonto (2013) menjelaskan bahwa struktur
modal diartikan sebagai sebuah beban yang
menjadi tanggungan suatu perusahaan dalam
rangka untuk dapat meningkatkan nilai
profitabilitas perusahaan. Selain itu struktur modal
juga bisa digunakan untuk dapat memperoleh
informasi mengenai besarnya aset perusahaan
yang sudah didanai oleh hutang (Harisa et al.,
2019). sedangkan menurut Margono & Gantino
(2021) menjelaskan bahwa struktur modal
diartikan sebagai perbandingan yang telah
digunakan untuk menghitung berat pinjaman yang
harus dibayar oleh perusahaan. Margono &
Gantino (2021) juga menjelaskan bahwa hutang

yang besar akan membuat suatu investor
berpikiran  bahwa nilai perusahaan tidak
menguntungkan.

Menurut  Putri & Ramadhan  (2020)

menjelaskan ada beberapa keputusan yang dapat
digunakan berkaitan dengan penggunaan hutang,
diantaranya : (1) sumber dana ini termasuk
sumber dana yang hendak dipergunakan untuk
pembiayaan investasi baik yang berkenaan dengan
hutang jangka pendek, hutang jangka panjang
maupun modal sendiri; (2) menetapkan mengenai
adanya perimbangan dalam berbelanja yang lebih
baik atau biasa disebut dengan struktur modal
yang optimum. Di dalam penelitian berikut ini
struktur modal dinilai dengan menggunakan
metode Debt to Equity Ratio (DER).

METODE PENELITIAN
Populasi, sampel dan sumber data

Penelitian berikut ini mengambil sumber data
sekunder vyaitu dengan mempergunakan data
kuantitatif berupa laporan keuangan tahunan yang
dibuat oleh pihak-pihak berkepentingan di dalam
bank umum syariah dari tahun 2016 — 2020 yang
memuat data pembiayaan bagi hasil, pembiayaan
margin keuntungan, risiko pembiayaan, rasio
kapitalisasi, struktur modal dan profitabilitas pada
kelompok bank umum syariah di Indonesia. Data
yang akan diolah diperoleh melalui website dari
bank umum syariah itu sendiri. Untuk
pengumpulan data lain seperti landasan teori ini
juga mengambil dari website otoritas jasa
keuangan (OJK) dan jurnal ilmiah lainnya untuk
memperoleh landasan teori yang lebih kuat dan
lengkap tentang perbankan syariah.

Kriteria sampel data laporan keuangan yang
digunakan yaitu 1) Perbankan syariah yang
beroperasi dan terdaftar sebagai kelompok bank
umum syariah di OJK periode 2016-2020, 2)
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Perbankan syariah yang sudah mempublikasi
laporan  keuangan periode 2016-2020, 3)
Perbankan syariah yang mempublikasi data secara
terperinci dan mencakup hal-hal yang dibutuhkan
dalam variabel penelitian ini, meliputi data
pembiayaan  bagi hasil (musyarakah &
mudharabah), pembiayaan margin keuntungan
(murabahah, salam, ijarah, istisna), nilai laba
bersih atau pendapatan bersih, total aset, total
modal, total utang, total pembiayaan dan
pembiayaan yang bermasalah.

Populasi yang dipergunakan pada penelitian
berikut ini adalah keseluruhan kelompok bank
umum syariah yang aktif berkegiatan operasional
di Indonesia periode 2016-2020. Menurut data
yang diperoleh dari website OJK, terdapat 14
bank umum syariah di Indonesia. Namun, dari 14
sampel bank umum syariah yang sesuai kriteria
hanya 11 sampel dengan 42 data yang diterima.
Berdasarkan sampel dan data tersebut penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling menurut Widiyantoro
& Sitorus (2019) yaitu teknik yang digunakan
untuk menentukan sampel sesuai dengan kriteria
yang telah dibuat oleh peneliti.

Tabel 3. Daftar Populasi dan Sampel

Data

N Kriteria Sampe Tota

o Nama Bank 1121 3 | kpe |

Data

1 PT. BankAceh ViVl v 1 5
Syariah

2 PT. Bank BNI \/ \/ \/ 2 5
Syariah

3 | g7 Bank BRI VIV N3 5
yariah

4 | PT. BJB Syariah NMEIR 4 3

5 PT. Bank Mega Vx| x ) )
Syariah
PT. Bank

6 | Muamalat NV N 5 5
Indonesia

PT. Bank Panin

" | Dubai Syariah VIV Vs 2

8 PT. Ba_nkSyarlah ViVl v 7 3
Bukopin

9 PT. Bgr_]kSyarlah NI 8 5
Mandiri

10 | PT.BTPN Syariah | V| V| x - -

1 PT. I_3ankV|ctor|a VIVl 9 3
Syariah

12 | PT.BCASyariah [ V[~ ¥ 10 3

13 ET.BPDNTB VIVl 11 3
yariah

PT. Maybank
141 syariah Indonesia Vx| x i i
11
42
JUMLAH Sane Data

Sumber : data olahan peneliti (2022)
Pengertian dan pengukuran variabel
Variabel Terikat
Pengukuran profitabilitas perbankan syariah ini
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menggunakan ROA. Menurut Acaravci & Calim
(2013) ROA sendiri diperoleh dengan membagi
nilai pendapatan bersih dibagi dengan total asset,
seperti rumus dibawah ini :

ROA : Pendapatan bersih
Total asset

Dengan menggunakan pengukuran tersebut
maka akan dapat mengetahui keuntungan yang
diperoleh dari aset, sehingga akan diketahui
seberapa efisien sumber daya keuangan bank yang
digunakan (Parashar & Venkatesh, 2010; Saeed et
al., 2013).

Variabel Tidak Terikat

Perbankan syariah memiliki dua sumber mode
pembiayaan yaitu pembiayaan bagi hasil
(mudharabah & musyarakah) dan pembiayaan
margin keuntungan (murabahabh, ijarah, salam &
istisna) (Belkhaoui et al., 2020). Menurut
Belkhaoui et al. (2020) pembiayaan bagi hasil
diukur dengan menjumlahkan dana atas
pembiayaan bagi hasil (mudharabah &
musyarakah) dibagi dengan total aset suatu bank
syariah pada periode tertentu, seperti rumus
dibawah ini :

PLS: Pembiayaan bagi hasil
Total harta dibank

Menurut  Abusharbeh (2014) dengan
menggunakan pengukuran tersebut berguna untuk
menilai bagaimana kinerja bank syariah dalam
membagi keuntungan maupun kerugian kepada
para investor. Sedangkan menurut Belkhaoui et al.
(2020) untuk mengukur pembiayaan margin
keuntungan dengan cara menjumlahkan dana atas
pembiayaan margin keuntungan (murabahah,
ijarah, salam & istisna) dibagi dengan total aset
suatu bank syariah pada periode tertentu, seperti
rumus dibawah ini :

PMP : Pembiayaan margin keuntungan
Total harta dibank

Berdasarkan literatur empiris yang ada,
murabahah sangat populer dalam mode
pembiayaan perbankan syariah (Bakhita, 2017;
Hafnida et al., 2015; Samad, 2015).

Menurut penelitian sebelumnya oleh Belkhaoui
et al. (2014) sebuah risiko bank syariah dapat
menggunakan dua indikator yang akan diulas
dalam penelitian ini, di antaranya risiko
pembiayaan dan rasio kapitalisasi. Risiko
pembiayaan pada perbankan syariah berkaitan
dengan aset yang bisa menyebabkan penurunan
kualitas aset pada perbankan syariah (Belkhaoui et
al., 2020). Menurut Belkhaoui et al. (2020) dalam
mengukur presentasi adanya risiko pembiayaan
dengan cara membagi total pembiayaan yang
terdapat permasalahan dengan total pembiayaan
yang ada pada bank, seperti rumus dibawah ini :

NPF : Pembiayaan yang bermasalah
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Total pembiayaan

Menurut Abusharbeh (2014); Tan et al. (2017)
menggunakan pengukuran total pembiayaan
bermasalah untuk mengevaluasi kemampuan aset
dalam menghasilkan keuntungan jangka panjang
dan dapat memulihkan adanya pinjaman yang
gagal.

Sedangkan menurut Belkhaoui et al. (2020)
rasio kapitalisasi diukur menggunakan data total
modal bank syariah dibagi dengan total aset bank
syariah dalam periode tertentu, seperti rumus
dibawabh ini :

CAR : Total modal
ATMR

Dengan menggunakan pengukuran tersebut
akan diketahui adanya kekuatan keuangan serta
kelangsungan hidup perbankan syariah dilihat dari
modal atas aset seperti investasi dan pinjaman

eISSN 2684-9313
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B = Nilai koefisian konstanta pada moedel
regresi.
X1 = Persentase dari hasil pembiayaan

berdasarkan prinsip bagi hasil dibagi dengan total
harta dari suatu bank syariah.

X, = Persentase dari hasil pembiayaan
berdasarkan prinsip keuntungan margin dibagi
dengan total harta dari suatu bank syariah.

X3 = Risiko kredit suatu bank syariah.

X4 = Rasio kapitalisasi suatu bank syariah.
Xs = Struktur modal suatu bank syariah.

€ = Istilah kesalahan ( Erorr)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 4. Statistik Deskriptif

(Sutrisno, 2016). Std.
Dalam peneliti ini untuk menghitung struktur N Min Max Mean Dev
modal menggunakan rumus DER (Harisa et al., Profitabilitas 42 .00 02 0062 0066
2019). Menurut Brigham & Houston (2009) :
rumus DER vyaitu sebuah rumus rasio yang bisa Pembiayaan 42 ,04 62 2705 1434
dipergunakan untuk mengukur besarnya total Bagi Hasil
modal yang telah dibiayai oleh total hutang. Pembiayaan 42 05 61 ,3405 1366
Sehingga perhitungan DER sendiri menurut Margin
Fahmi (2014) diambil dari data total hutang dibagi Keuntungan
dengan total modal dalam suatu bank syariah pada .
periode tertentu, seperti rumus dibawah ini : Risiko 42 01 04 0288 0077
DER : Total Utang Pembiayaan
' Rasio 42 06 22,1190 039
Total modal Kapitalisasi
Permodelan: Bentuk tereduksi dari model Struktur 42 11 28 1924 5132
penelitian Modal 8 9 ' '
Model penelitian ini  menyajikan sifat .
hubungan  kausal yang dibangun antara }_/ahd_N 42
profitabilitas bank syariah dan determinan. (listwise)

Penelitian berikut ini menggunakan persamaan
sistem regresi linier berganda serta menggunakan
uji asumsi klasik yang terbagi menjadi beberapa
uji yang dibutuhkan, di antaranya (uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas).  Sedangkan  untuk  uji
hipotesisnya menggunakan uji T dan uji F dengan
signifikasi 5% atau 0,05. Software yang
digunakan untuk mengolah data yaitu aplikasi
IBM SPSS Statistics 26.

Persamaan Sistem Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yang akan
dipergunakan di dalam penelitian berikut ini
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
besaran pengaruh yang dihasilkan dari variabel X
dengan variabel Y. Berikut ini rumus persamaan
sistem regresi linier berganda :

Y=B+X1+X2+X3+X4+X5+ €
Keterangan ;

Y = Profitabilitas ( ROA atau ROE ) dari suatu
bank syariah.
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Variabel dependen

Pada tabel 4, dapat ditelaah pada variabel
profitabilitas memiliki mean sebesar 0,0062
dengan memperoleh nilai standar deviasi yang
lebih tinggi yaitu 0,0066, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel profitabilitas memiliki
kondisi yang kurang baik. Hal tersebut
dikarenakan sebaran data bervariasi, yang berarti
rata-rata  profitabilitas  mempunyai tingkat
penyimpangan yang rendah.

Variabel independen
Pembiayaan bagi hasil (X1)

Pada tabel 4, dapat diperoleh informasi terkait
variabel pembiayaan bagi hasil yang diketahui
mean di angka 0,2705 dan menghasilkan angka
standar deviasi sejumlah 0,1434. Jika mean lebih
besar dibanding dengan standar deviasi
menunjukkan variabel pembiayaan bagi hasil
memiliki kondisi keuangan yang baik.

Pembiayaan margin keuntungan (Xz)
Pada tabel 4, dapat diperoleh informasi terkait
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variabel pembiayaan margin keuntungan yang
diketahui mean di angka 0,3405 dan menghasilkan
angka standar deviasi sejumlah 0,1366. Jika mean
lebih tinggi dibanding dengan standar deviasi
menunjukkan  variabel pembiayaan margin
keuntungan memiliki kondisi keuangan yang baik.

Risiko pembiayaan (X3)

Pada tabel 4, dapat diperoleh informasi terkait
variabel risiko pembiayaan yang diketahui mean
di angka 0,0288 dan menghasilkan angka standar
deviasi sejumlah 0,0077. Jika mean lebih besar
dibanding dengan standar deviasi menunjukkan
variabel risiko pembiayaan memiliki kondisi
keuangan yang baik.

Rasio Kapitalisasi (X4)

Pada tabel 4, dapat diperoleh informasi terkait
variabel variabel rasio kapitalisasi yang diketahui
mean di angka 0,1190 dan menghasilkan angka
standar deviasi sejumlah 0,0396. Jika mean lebih
besar dibanding dengan standar deviasi
menunjukkan variabel rasio kapitalisasi memiliki
kondisi keuangan yang baik.

Struktur Modal (Xs)

Pada tabel 4, dapat diperoleh informasi terkait
variabel struktur modal yang diketahui mean di
angka 1,9248 dan menghasilkan angka standar
deviasi sejumlah 0,5132. Jika mean lebih besar
dibanding dengan standar deviasi menunjukkan
variabel  struktur modal memiliki  kondisi
keuangan yang baik.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 5 Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statis Stati
tic df Sig. stic df Sig.
Unstand ,081 42 ,200° ,980 42 ,663
ardized
Residual

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 5, dapat diperoleh informasi
bahwa nilai signifikansi kolmogorov-smirnov
adalah 0,200 > o (0,05). Hasil itu mendapat
kesimpulan bahwa residual data memenuhi asumsi
normalitas dan tidak terjadi perbedaan yang
signifikan sehingga dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya.

Uji Multikolinearitas
Tabel 6 Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Toleranc

Model e VIF
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(Constant)
Pembiayaan Bagi  ,102 9,76
Hasil 7
Pembiayaan 121 8,23
Margin 6
Keuntungan
Risiko ,633 1,57
Pembiayaan 9
Rasio ,556 1,79
Kapitalisasi 8
Struktur Modal ,858 1,16
5

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Pada tabel 6, dapat dilihat nilai VIF dan
tolerance yang dihasilkan untuk variabel-variabel
yang diproses pengujian di antaranya variabel
pembiayaan bagi hasil memperoleh nilai VIF
sebesar 9,767 dan tolerance sebesar 0,102.
Variabel pembiayaan  margin  keuntungan
memperoleh nilai VIF senilai 8,236 dan nilai
tolerance  sebesar 0,121. Variabel risiko
pembayaran memperoleh nilai VIF senilai 1,579
dan nilai tolerance sebesar 0,633. Variabel raiso
kapitalisasi memperoleh nilai VIF senilai 1,798
dan nilai tolerance sebesar 0,556. Variabel
struktur modal memperoleh nilai VIF senilai
1,165 dan nilai tolerance sebesar 0,858.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
kelima variabel bebas di atas memiliki nilai VIF <
10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian berikut ini tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

Uji Autokorelasi
Tabel 7 Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std.
Adjusted Error of
R R the Durbin-
ModelR Square Square Estimate Watson
,5512 ,303 ,207 ,00589 1,893
a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Rasio
Kapitalisasi, Risiko Pembiayaan, Pembiayaan

Margin Keuntungan, Pembiayaan Bagi Hasil
b. Dependent Variable: Profitabilitas

dL =1,2546
du =1,7814
dw =1,893

Berdasarkan tabel 7, nilai durbin watson berada
pada du < dw < 4-du yaitu 1,7814 < 1,893 < 4 —
1,7814 sehingga dapat dapat ditarik kesimpulan
berdasarkan data di atas bahwa tidak terjadi
autokorelasi (asumsi non-autokorelasi terpenuhi).

Uji Heterokedastisitas
Tabel 8 Uji Heterokedastisitas dengan
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uji glejser terhadap profitabilitas. Sig (rasio kapitalisasi)
sebesar 0,029 < o = 0,05 dan nilai koefisiennya
0,071, sehingga dapat ditarik kesimpulan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sig
Model t Sig. (struktur modal) sebesar 0,710 > a = 0,05,
sehingga dapat ditarik kesimpulan tidak

Coefficients?

1 (Constant) 1,746 089 berpengaruh terhadap profitabilitas.
Pembiayaan Bagi Hasil -1,871 ,069
Pembiayaan Margin -1,432 ,161
Keuntungan
Risiko Pembiayaan 1,852 ,072 Uji F (Simultan)
Rasio KapltallsaSI 1,289 ,205 Tabel 10 Uj| f (Slmultan)
Struktur Modal -1,088 ,284 ANOVA?
a. Dependent Variable: Abs_Rs Sg;n
Pada tabel 8, dapat diperoleh informasi bahwa Square Mean
angka signifikansi variabel pembiayaan bagi hasil Model s df  Square F Sig.
(X1) sejumlah 0,069, variabel pembiayaan margin 1 Regression 001 5 000 3,135 ,019°
keuntungan (X2) sejumlah 0,161, variabel risiko Residual 001 36 000
pembayaran (X3) sejumlah 0,072, variabel rasio Total '002 a1 :

kapitalisasi (X4) sejumlah 0,205 dan variabel
struktur modal (X5) sejumlah 0,284. Maka daro
itu dapat ditarik kesimpulan bahwa semua
variabel bebas menghasilkan nilai signifikansi > o
= 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
gejala heterokedastitas. Berdasarkan pada tabel 10, memperlihatkan
bahwa variabel X mempunyai nilai signifikansi

a. Dependent Variable: Profitabilitas

b. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Rasio
Kapitalisasi, Risiko Pembiayaan, Pembiayaan Margin
Keuntungan, Pembiayaan Bagi Hasil

Uji Hipotesis 0,019 dimana nilai signifikansi ini di bawah o =
Uji t (Parsial) 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Tabel 9 Uji t (Parsial) bebas (x1, x2, x3, x4, x5) secara bersama sama
Coefficients berpengaruh terhadap profitabilitas.
Standa Analisis Regresi Berganda
Unstandardi  rdized Model
zed Coeffi
Coefficients cients ROA = 0,017 — 0,041X; — 0,018X, — 0,006X3 +
Std. 0,071 X4—0,001Xs

Model B Error Beta t Sig. Dari persamaan diatas, maka dapat dijelaskan
1(Constant) ~ ,017 011 1,498 143 konstanta senilai 0,17 memperlihatkan apabila
Pembiayaan -,041 ,020 -,889 -2,046 ,048 variabel x1, x2, x3, x4, x5 bernilai 0, maka
Bagi Hasil profitabilitas akan bertambah senilai 0,17.
Pembiayaan -,018 ,019 -376 -942 ,353 Koefisien X; (pembiayaan bagi hasil) senilai -
Margin 0,041 yang menunjukkan adanya hubungan
Keuntungan negatif antara variabel pembiayaan bagi hasil
Risiko -006 ,150 -,007 -,039 ,969 dengan profitabilitas. Tanda yang negatif yang
Pembiayaan dihasilkan tersebut memperlihatkkan jika variabel
Rasio 071 031 423 2268 029 pembiayaan bagi hasil naik , maka profitabilitas
Kapitalisasi mengalami  penurunan senilai 0,041 dengan
Struktur -,001 002 -,056 -375 710 anggapan jlka variabel Iainnya tidak terjadi
Modal perubahan. Koefisien X, (pembiayaan margin

keuntungan) senilai -0,018 yang menunjukkan

.D dent Variable: Profitabilit i .
8. Dependent vVanaule. Frotitabiiitas adanya hubungan negatif antara variabel

Berdasarkan tabel 9 diatas, diketahui bahwa pembiayaan  margin  keuntungan  dengan
sig (pembiayaan bagi hasil) sebesar 0,048 < o = profitabilitas. Tanda yang negatif tersebut
0,05 dan nilai koefisiennya -0,041, sehingga dapat menunjukkan jika variabel pembiayaan margin
ditarik  kesimpulan pembiayaan bagi hasil keuntungan naik, maka profitabilitas mengalami
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Sig penurunan senilai 0,018 dengan anggapan variabel
(pembiayaan margin keuntungan) sebesar 0,353 > lainnya tidak terjadi perubahan. Koefisien Xs
a = 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan tidak (risiko  pembiayaan) senilai -0,006 yang
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sig (risiko memperlihatkan adanya hubungan negatif antara
pembiayaan) sebesar 0,969 > o = 0,05, sehingga variabel risiko pembiayaan dengan profitabilitas.
dapat ditarik kesimpulan tidak berpengaruh Tanda yang negatif tersebut menunjukkan jika
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variabel  risiko pembiayaan naik, maka
profitabilitas mengalami penurunan senilai 0,006
dengan asumsi variabel lainnya tidak terjadi
perubahan. Koefisien X4 Rasio kapitalisasi) senilai
0,071 yang memperlihatkan adanya hubungan
positif antara variabel rasio kapitalisasi dengan
profitabilitas. Tanda yang positif tersebut
menunjukkan jika variabel rasio kapitalisasi naik,
maka profitabilitas mengalami penurunan senilai
0,071 dengan asumsi variabel lainnya tidak terjadi
perubahan. Koefisien Xs (struktur modal) senilai -
0,001 yang memperlihatkan adanya sebuah
hubungan negatif antara variabel struktur modal
dengan profitabilitas. Tanda yang negatif tersebut
menunjukkan jika variabel struktur modal naik,
maka profitabilitas mengalami penurunan senilai
0,001 dengan asumsi variabel lainnya tidak terjadi
perubahan.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 11 Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Std.

Adju Erro
R sted r of Dur
Sq R the bin-
Mo uar Squa Esti Wat
del R e re mate son
1 5 ,30 ,207 ,005 1,89
51 3 89 3

a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Rasio
Kapitalisasi, Risiko Pembiayaan, Pembiayaan
Margin Keuntungan, Pembiayaan Bagi Hasil

b. Dependent Variable: Profitabilitas

Pada tabel 11, dapat ditelaah bahwa nilai
koefisien determinasi (R?) menunjukkan angka
0,303 yang artinya sebesar 30,3% variabel Y
(Profitabilitas) dipengaruhi oleh variabel X1
(pembiayaan bagi hasil), variabel X2 (pembiayaan
margin  keuntungan), variabel X3 (risiko
pembayaran), variabel X4 (rasio kapitalisasi),

variabel X5 (struktur modal) dan 69,7%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan

Hubungan antara Pembiayaan Bagi Hasil

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah

Setelah  mendapatkan informasi  melalui
perolehan hasil analisis regresi darpat ditarik
kesimpulan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.
Pembiayaan bagi hasil yang diukur menggunakan
rasio antara pembiayaan bagi hasil dengan total
harta bank memiliki pengaruh negatif terhadap
nilai profitabilitas. Berdasarkan koefisien regresi
menggunakan software SPSS, mendapatkan nilai
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sebesar -0,041 yakni bertanda negatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembiayaan bagi hasil ini
memiliki  pengaruh  negatif terhadap nilai
profitabilitas perusahaan. Selain itu dari hasil
analisis regresi nilai sig yang dihasilkan dari
pembiayaan bagi hasil sebesar 0,048 yakni kurang
dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa
pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas tidak sesuai dengan
hipotesisnya yaitu berpengaruh positif.

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh
negatif ~ pembiayaan bagi hasil terhadap
profitabilitas. Hal tersebut diartikan bahwa
semakin besar nilai pembiayaan bagi hasil
menyebabkan menurunnya nilai profitabilitas atau
ROA yang dihasilkan  karena  adanya
penyalahgunaan kepercayaan oleh nasabah. Dana
yang diberikan oleh perbankan syariah yang
seharusnya dikelola dan dikembalikan sesuai
kesepakatan belum tentu dikembalikan sesuai
perjanjian  sehingga ~mampu  menimbulkan
penurunan tingkat laba suatu bank. Hasil analisis
ini sesuai dengan peneliti Azhar & Arim (2016)
yang menunjukkan hasil pembiayaan bagi hasil
memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Hubungan antara Pembiayaan Margin
Keuntungan terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah

Sesuai hasil analisis regresi menghasilkan
kesimpulan bahwa HO diterima dan H2 ditolak.
Pembiayaan margin keuntungan yang dihitung
menggunakan perbandingan antara pembiayaan
margin keuntungan dengan total harta yang
dimiliki bank tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Berdasarkan uji hipotesis (uji t)
yang dihasilkan oleh software SPSS, nilai sig
0,353 lebih besar dari pada 0,05 artinya variabel
pembiayaan margin keuntungan tidak memiliki
pengaruh pada profitabilitas. Meskipun hasil uji
regresi yang dihasilkan adalah -0,006.

Pembiayaan margin keuntungan khususnya
murabahah yang mendapatkan  keuntungan
bersifat sama atau flat yakni perhitungan
keuntungan mendapatkan nilai atau hasil yang
sama setiap pembayarannya. Padahal, pada saat
perjanjian dengan pihak bank telah memberikan
informasi mengenai harga yang awal atau asli dan
seharusnya menambah profitabilitas atau laba dari
bank tetapi karena adanya faktor lain yang
berbeda karena terdapat kontrak dalam jangka
waktu lama sehingga harus mempertahankan
akibat benturan dari kondisi ekonomi pasar yang
terjadi, hal inilah yang menyebabkan keadaan
akad murabahah tidak sebanding dengan akan
awal yang dijanjikan. Penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yakni Paramita (2021) yang
mendapatkan hasil bahwa pembiayaan margin
keuntungan atau murabahah tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan.

Hubungan antara Risiko Pembiayaan terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah
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Berdasarkan perolehan hasil analisis regresi
yang menghasilkan kesimpulan bahwa Ho
diterima dan H3 ditolak. Indikator NPF (Non

Performing  Financing)  digunakan  untuk
menghitung risiko  pembiayaan  melalui
perbandingan pembiayaan yang bermasalah

dengan total pembiayaan dengan hasil tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan
uji hipotesis (uji t) dengan software SPSS,
mendapatkan nilai 0,969 lebih besar dari 0,05
sehingga memiliki arti risiko pembiayaan tidak
memiliki pengaruh pada profitabilitas. Meskipun
hasil uji regresi yang dihasilkan adalah -0,018.

Hasil analisis tersebut diketahui bahwa tidak
terdapat pengaruh antara risiko pembiayaan
dengan profitabilitas karena adanya masalah
pembiayaan yang dilakukan oleh kelompok bank
umum syariah di Indonesia tidak besar untuk
jumlahnya. Penelitian ini didukung oleh peneliti
Muzakki (2014) yang memberikan hasil dimana
risiko pembiayaan yang diproksikan dengan NPF
(Non Performing Financing) tidak mempunyai
pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Hubungan antara Rasio Kapitalisasi terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah

Sesuai hasil analisis regresi yang memperoleh
kesimpulan bahwa H4 diterima dan Ho ditolak.
Rasio kapitalisasi yang diproksikan menggunakan
rasio CAR atau Capital Adequancy Ratio
mempunyai pengaruh positif terhadap
profitabilitas kelompok bank umum syariah.
Mengacu pada koefisien regresi dengan software
SPSS, mendapatkan nilai sebesar 0,071 yakni
bertanda positif. Hal ini mengindikasikan rasio
kapitalisasi berpengaruh secara positif terhadap
profitabilitas perusahaan. Selain itu juga diketahui
bahwa nilai sig yang dihasilkan dari rasio
kapitalisasi sebesar 0,029 yakni lebih kecil 0,05
sehingga artinya rasio kapitalisasi berpengaruh
positif secara signifikan pada profitabilitas.

Hasil analisis terkait pengaruh positif antara
rasio kapitalisasi dengan profitabilitas diartikan
semakin kecil modal yang dipergunakan maka
akan mendapatkan keuntungan lebih kecil yang
didapatkan oleh perusahaan yakni bank syariah.
Sebaliknya, jika tinggi nilai CAR yang dihasilkan
tentunya akan semakin besar kecakapan modal
bank terkait penjagaan kemungkinan untuk
munculnya suatu rugi dalam kegiatan usaha yang
berlangsung. Seperti yang telah diketahui bahwa
CAR sendiri harus tetap dipertahankan oleh suatu
perusahaan guna agar ekspansi usaha Yyang
dilakukan sehingga lebih terjaga. Berdasarkan
aturan yang dikemukakan oleh Bank Indonesia
bahwa CAR yang harus dipertahankan minimal
adalah 8%. Penelitian berikut ini didukung juga
oleh penelitian terdahulu yakni Sari (2018) yang
menunjukkan hasil bahwa Rasio Capital
Adequancy  berpengaruh  positif  terhadap
profitabilitas yang diproksikan menggunakan
Return on Asset.
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Hubungan antara Struktur Modal terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah

Sesuai hasil analisis regresi yang memperoleh
kesimpulan bahwa Ho diterima dan H5 ditolak.
Indikator DER (Debt to Equity Ratio) digunakan
untuk menghitung struktur modal dengan
membandingkan antara utang dengan modal
dengan hasil tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Berdasarkan uji hipotesis (uji t)
yang dihasilkan oleh software SPSS, mendapatkan
nilai 0,710 lebih tinggi dari pada 0,05 yaitu
memiliki arti bahwa struktur modal tidak memiliki
pengaruh pada profitabilitas. Meskipun hasil uji
regresi yang dihasilkan adalah -0,001.

Hasil analisis ini mengasilkan kesimpulan
bahwa tidak ada pengaruh antara struktur modal
dengan profitabilitas. Hal tersebut karena Debt to
Equity Ratio rendah mengindikasikan bahwa
struktur permodalan dari bank syariah sendiri
tidak terlalu mengandalkan atau memanfaatkan
hutang yang dipinjam terhadap ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan. Hasil analisis ini
didukung oleh peneliti Tandi et al. (2018) yang
mendapatkan hasil bahwa struktur modal dengan
indikator DER tidak terdapat pengaruh antara
profitabilitas dengan indikator ROA.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil analisis regresi yang telah
dilakukan, penelitian berikut ini memperoleh
informasi mengenai pengaruh dari variabel

pembiayaan bagi hasil, pembiayaan margin
keuntungan, risiko pembiayaan, rasio kapitalisasi,
dan struktur modal terhadap profitabilitas pada
perusahaan kelompok bank umum syariah periode
2016-2020. Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi berganda menggunakan aplikasi SPSS,
maka ditarik kesimpulan, di antaranya : (1)
Variabel pembiayaan bagi hasil memiliki
pengaruh  negatif  terhadap  profitabilitas
berbanding dengan hipotesisnya yang
menyebutkan  jika pembiayaan bagi hasil
berpengaruh  positif  terhadap  profitabilitas
sehingga hipotesis 1 ditolak. (2) Variabel
pembiayaan margin keuntungan diketahui tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas berbanding
dengan hipotesisnya yang menyebutkan jika
pembiayaan margin keuntungan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas sehingga hipotesis 2
ditolak. (3) Variabel terkait resiko pembiayaan
diketahui tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
berbanding dengan hipotesisnya yang
menyebutkan jika resiko pembiayaan berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas sehingga hipotesis 3
ditolak. (4) Variabel terkait rasio kapitalisasi
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas
sesuai dengan hipotesisnya yang menyebutkan
jika rasio kapitalisasi berpengaruh positif terhadap
profitabilitas sehingga hipotesis 4 diterima. (5)
Variabel struktur modal diketahui tidak
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berpengaruh terhadap profitabilitas berbanding
dengan hipotesisnya yang menyebutkan jika
struktur modal berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas sehingga hipotesis 5 ditolak.
Limitasi

Berdasarkan proses penelitian yang telah
selesai dilaksanakan, terdapat keterbatasan terkait
penelitian yang mampu dijadikan pertimbangan
yakni perusahaan yang dijadikan objek adalah
perusahaan kelompok bank umum syariah periode
2016-2020. Perusahaan bank umum syariah
tersebut yang memenuhi kriteria yakni terdapat
laporan keuangan periode 2016-2020, laporan
keuangan tidak rugi, dan memuat data data akan
pembiayaan bagi hasil, margin keuntungan, nilai
laba bersih atau pendapatan bersih, total aset, total
modal, total utang, total pembiayaan dan
pembiayaan yang bermasalah. Serta dalam sampel
hanya periode 5 tahun saja yang diambil.

Saran Bagi Penelitian Berikutnya

Setelah dilakukan penelitian berikut ini dan
juga rangkaian kesimpulan yang telah diulas,
maka diperoleh beberapa saran yang diharapkan
dapat memberikan manfaat untuk para pihak yang
bersinggungan. Adapun saran yang dapat
diberikan yakni peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengidentifikasi indikator lainnya yang
tidak ada dalam penelitian ini seperti penambahan
variabel biaya  operasional atau  bisa
menambahkan  variabel ~moderasi  ataupun
intervening. Selain itu, peneliti lainnya juga dapat
melakukan penelitian melalui mix method agar
penelitian lebih memiliki data yang akurat yakni
menggunakan data hasil numerik yang dilengkapi
dengan data hasil penelitian kualitatif.

Implikasi Manajerial

Hasil yang diperoleh melalui penelitian yang
ditulis berikut diharapkan mampu memberikan
output atau manfaat untuk pihak yang
berkepentingan yakni memberikan pengetahuan
mengenai factor-faktor yang dapat memengaruhi
laba ataupun profitabilitas perusahaan khususnya
bank umum syariah yaitu pembiayaan bagi hasil,
pembiayaan margin keuntungan, risiko kredit atau
pembiayaan, rasio kapitalisasi serta struktur
modal. Selain itu, dalam penelitian berikut ini
diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan
bagi pihak manajemen perusahaan dalam
mengelola pembiayaan bagi hasil, pembiayaan
margin keuntungan, risiko pembiayaan atau
pembiayaan, rasio kapitalisasi serta struktur modal
secara maksimal guna meningkatkan laba atau
profitabilitas perusahaan.
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